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Abstrak

Salah satu Tri Dharma perguruan tinggi adalah pengabdian kepada masyarakat. Hal ini
memberikan kesempatan kepada mahasiswa/i KKN MBKM AM IAIN Palangka Raya untuk
menerapkan ilmu yang didapatkan dari kampus. Salah satunya yaitu memberikan dampingan
kepada siswa yang belum terampil dalam membaca. Adapun kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 11l SDN Pilang 1. Dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan berbasis Service Learning (SL)
dimana pendekatan ini berbasis pengalaman yang melibatkan mahasiswa dalam berbagai kegiatan
yang bermanfaat untuk masyarakat. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SDN Pilang 1.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan membaca permulaan ini yaitu
menggunakan menggunakan metode eja. Hasil dari pengabdian ini menunjukan bahwa
mahasiswa/i KKN MBKM AM IAIN Palangka Raya berhasil dalam meningkatkan keterampilan
membaca siswa kelas 111 SDN Pilang 1, yang awalnya terdapat siswa membaca masih terbata-
bata setelah dilakukannya pendampingan membaca permulaan ini sudah menunjukan perubahan
yang cukup baik.
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Abstract

One of the Tri Dharma of higher education is community service. This provides an opportunity
for students of KKN MBKM AM IAIN Palangka Raya to apply the knowledge they get from the
campus. One way is to provide assistance to students who are not skilled in reading. This
community service activity aims to improve the beginning reading skills of class Il students at
SDN Pilang 1. This community service activity uses a Service Learning (SL) based approach
where this approach is experience-based which involves students in various activities that are
beneficial to the community. This community service activity was carried out at SDN Pilang 1.
The method used in this early reading assistance activity was to use the spelling method. The
results of this dedication show that students of the KKN MBKM AM IAIN Palangka Raya
succeeded in improving the reading skills of class Il students at SDN Pilang 1, which initially
had students reading still stammering after the initial reading assistance had shown a pretty good
change.
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PENDAHULUAN
Keterampilan berbahasa mencakup empat bidang, yaitu membaca, menulis,
menyimak dan berbicara. Berdasarkan keempat keterampilan tersebut, membaca
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merupakan keterampilan wajib yang harus dikuasai siswa. Tanpa kemampuan membaca
siswa akan mengalami kesulitan untuk memahami perintah ataupun isi buku serta
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Hapsari, 2019).

Membaca merupakan jenis kemampuan berbahasa seseorang untuk dapat
memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru. Segala sesuatu
yang timbul dari membaca memberikan kesempatan kepada setiap orang untuk
meningkatkan kapasitas intelektualnya, mempertajam penglihatannya dan memperluas
wawasannya. Membaca merupakan kegiatan yang sangat dibutuhkan oleh setiap orang
yang ingin maju dan berkembang (Mustikawati, 2015).

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan yang berpengaruh
dalam proses meningkatkan kemampuan peserta didik. Melalui membaca, siswa bisa
menggali bakat dan potensi mereka, memacu peningkatan daya nalar, melatih
konsentrasi, dan peningkatan prestasi sekolah. Melalui kegiatan membaca siswa bisa
sekaligus mempelajari mata pelajaran yang lain, dan melalui kegiatan membaca siswa
mampu mengetahui segala jenis informasi yang berkembang di sekitarnya dan
mengolahnya sebagai ilmu pengetahuan yang dapat diaplikasikannya dalam kehidupan
nyata. Mengingat begitu banyak hal yang bisa siswa peroleh dari kegiatan membaca,
maka jelas bahwa membaca sangat penting bagi siswa apalagi bila menjadi budaya
(Sugiarti, 2012).

Berdasarkan penelitian (Budiarti & Haryanto, 2016) mengatakan bahwa
keterampilan membaca adalah sesuatu hal yang penting, karena dengan membaca tidak
hanya meningkatkan keterampilan dan menambah pengetahuan, tetapi dapat menggali
lebih dalam lagi karena merupakan efek mendasar suatu perkembangan imajinasi.
Membaca pada hakikatnya merupakan suatu yang rumit karena banyak melibatkan
banyak hal. Dalam membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik dan juga metakognitif. Sebagai
proses visual membaca adalah suatu proses menterjemahkan simbol tulisan (huruf)
kedalam kata-kata lisan. Sedangkan sebagai suatu proses berpikir, membaca adalah
aktivitas yang mencakup pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca
kritis dan pemahaman kreatif (Ahmad, 2017).

Membaca permulaan merupakan kemampuan membaca yang diprioritaskan pada
kemampuan membaca tingkat dasar, yaitu kemampuan melek huruf. Maksud dari melek
huruf yaitu siswa dapat mengubah dan melafalkan lambang bunyi tulis menjadi bunyi
bermakna (Anissa, 2018). Kemampuan selanjutnya ialah meningkatkan kemampuan
membaca pada tahap melek wacana. Tahap ini dikatakan sebagai tahap kemampuan yang
sesungguhmya karena siswa sudah mampu mengubah lambang tulis menjadi bunyi
bermakna yang disetai pemahaman.

Keterampilan membaca permulaan siswa kelas 111 SDN Pilang 1 masih kurang
baik diakibatkan setelah hampir 2 tahun pandemi Covid-19 yang membatasi aktivitas
yang ada di dunia khususnya Indonesia mulai dari perekonomian hingga pendidikan.
Namun setelah dilaksanakannya pembelajaran tatap muka ini banyak ditemukan dari
siswa yang tidak bisa membaca terutama pada siswa di tingkat kelas rendah salah satunya
yaitu kelas I11 SDN Pilang 1. Berdasarkan hasil observasi di SDN Pilang 1 keterampilan
membaca permulaan siswa kelas 111 SDN Pilang 1 sangat rendah, hal ini terlihat dari tes
membaca yang peneliti lakukan dari jumlah 37 siswa hanya mendapatkan rata-rata nilai
skor 60 masih dibawah nilai KKM vyaitu 62. Siswa belum mampu membaca kalimat
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sederhana dengan baik dan masih mengeja setiap kata yang dibaca, hal ini mengakibatkan
siswa tidak memahami apa yang disampaikan guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini menunjukan bahwa keterampilan membaca siswa kelas 111 SDN
Pilang 1 masih rendah. Oleh sebab itu perlu adanya pendampingan membaca permulaan
untuk membantu siswa dalam mengatasi permasalahannya dalam keterampilan membaca
permulaan tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas maka penulis semakin
termotivasi untuk melakukan pengabdian berupa “Pendampingan Kegiatan Membaca
Untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Siswa Kelas 111 SDN Pilang 1”, kegiatan
ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan siswa dalam keterampilan membaca
permulaan.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian mahasiswa/i KKN MBKM AM IAIN Palangka
Raya pada bulan September sampai dengan Oktober 2022. Pengabdian yang dilaksanakan
mahasiswa/i KKN MBKM menggunakan metode pelaksanaan Service Learning (SL)
yang sebuah metode berbasis pengalaman yang melibatkan mahasiswa/i dalam berbagai
kegiatan yang bermanfaat untuk masyarakat dan menggunakan pengalaman yang
dihasilkan untuk mengembangkan kemampuan dan skill yang dimiliki.

Service Learning (SL) merupakan penggabungan antara tujuan service dengan
tujuan pembelajaran merupakan proses pemberian layanan dalam berbagai aspek kepada
masyarakat. Disamping itu, Service Learning (SL) menjadi media yang membawa dan
mengaplikasikan teori-teori yang dikaji oleh perguruan tinggi kedalam kehidupan rill
masyarakat (Setyowati & Permata, 2018).

Sebelum melakukan kegiatan ini, sumber data yang didapat berupa hasil dari
wawancara bersaama kepala sekolah SDN Pilang 1 dan guru wali kelas 111 SDN Pilang
1. Kemudian dokumen data siswa mengenai nilai keterampilan membaca. Kami juga
melibatkan diri dalam kegiatan belajar mengajar di tiap kelas sehingga dapat melakukan
pengamatan secara langsung kepada kelas 111 yang masih banyak siswa nya belum
terampil dalam membaca yaitu dari 37 siswa terdapat 23 siswa yang belum terampil
dalam membaca permulaan.

Untuk metode yang digunakan dalam kegiatan pendampingan membaca permulaan
ini yaitu menggunakan metode eja. Kemudian untuk mengetahui hasil dari kegiatan ini
kami melakukan tes kepada siswa dengan memberikan teks bacaan untuk dibacakan
dengan baik sesuai dengan pelafalannya

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama observasi tim menemukan bahwa keterampilan membaca permulaan
siswa masih kurang sehingga diperlukan pendampingan dan pembinaan membaca
permulaan siswa kelas I11. Hal ini terlihat dari cara siswa membaca yang masih terbata-
bata dan ada beberapaa siswa yang belum tepat dalam pelafalan huruf.

Siswa kelas 111 SDN Pilang 1 berjumlah 37 siswa yang terdiri dari 16 siswa laki-
laki dan 21 siswa perempuan yang diberikan pendampingan dalam kegiatan membaca
permulaan. permasaahan yang terjadi adalah siswa belum mampu membaca kalimat
sederhana dengan baik, siswa juga masih mengeja setiap kata yang dibaca, akibatnya
siswa tidak memahami pembelajaran yang disampaikan guru di dalam kelas. Hal tersebut
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merupakan hasil dari pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 yang menjadikan
aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring, sehingga membuat siswa kurang baik
dalam membaca karena kurangnya latihan membaca. Belajar dengan sistem daring ini
sangat berdampak pada siswa dimana banyak sekali siswa mengalami kebosanan
dirumah, kemudian siswa juga bermalas-malasan dalam proses belajar daring yang
dikarenakan kurangnya motivasi siswa serta kurangnya partisipasi orang tua dalam
membimbing anak pada pembelajaran jarak jauh ini jika hal tersebut tidak maksimal,
maka akan menciptakan banyak dampak negatif. Misalnya, kemampuan membaca siswa
yang tidak baik. Padahal, membaca merupakan dasar dalam proses belajar anak.

Peran guru dalam hal ini sangatlah penting untuk menunjang keterampilan siswa
dalam membaca permulaan. Membaca permulaan menjadi tahapan yang harus dilalui
oleh siswa di kelas rendah. Pada tahap membaca permulaan, siswa belajar untuk
memeroleh kemampuan serta teknik membaca dan mengangkap isi bacaan dengan baik.
Maka dari itu, guru harus mampu merancang pembelajaran yang baik agar mampu
menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai sesuatu yang menyenangkan (Asmaryadi,
2021).

Menurut penelitian (Prasetyo, 2018) pendampingan orang tua dalam
melaksanakan pembelajaran pada anak termasuk upaya orang tua untuk mendampingi,
memberikan bantuan dalam mengatasi permasalahan pada anak dalam belajar dengan
memberikan semangat, motivasi, dukungan, pengawasan dan memberikan fasilitas
kepada anak agar semangat dalam belajar. Peran orang tua ketika mendampingi anak
dalam keluarga yaitu sebagai guru, penyalur, pengajar serta sebagai pemimpin pekerjaan
dan mempraktikan contoh tersebut. Dengan itu pendampingan orang tua dapat membantu
anak dalam mencari potensi dan mengenali dirinya sendiri (Anggraeni, dkk, 2021).

Sebagai wujud pengabdian mahasiswa/i program KKN MBKM Asistensi
Mengajar Fakultas Tarbiyah dan IImu keguruan IAIN Palangka Raya kepada SDN Pilang
1, untuk itu kami mengadakan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan
membaca permulaan siswa di kelas I1l. Dalam kegiatan ini kami mengajarkan dengan
metode eja dari buku yang mereka pelajari. Metode Eja merupakan suatu metode
pengajaran yang menekankan pada pengenalan kata melalui proses mendengarkan bunyi
huruf. pembelajaran metode eja terdiri dari pengenalan huruf atau abjad A sampai dengan
Z dan pengenalan bunyi huruf atau fonem (Setiawan, 2022). Metode Eja adalah metode
yang dimulai dari huruf. Pertama, siswa diajarkan bunyi dari tiap-tiap huruf, kemudian
membaca lambang dari tiap-tiap huruf. Setelah siswa mengenali lambang dan hafal bunyi
tiap-tiap huruf, maka 12 huruf huruf itu dirangkai menjadi suku kata. Siswa diajarkan
merangkai suku kata menjadi kata. Setelah siswa mampu membunyikan beberapa suku
kata, siswa dilatih dengan berbagai kombinasi suku kata menjadi kata. Setelah siswa
dapat membaca kata-kata, dilanjutkan membaca kalimat yang disusun dari kata-kata yang
telah diberikan. Metode eja memperkenalkan huruf-huruf secara alpabetis. Huruf-huruf
tersebut dihafalkan sesuai dengan bunyinya menurut abjad. Sebagai contoh Aa, Bb, Cc,
D d, E e, F f, dan seterusnya. Dilafalkan sebagai a, be, ce, de, e, ef, dan seterusnya
(Andriani, 2021).

Setelah dilakukannya pembinaan dan pendampingan membaca permulaan siswa
kelas 111 SDN Pilang 1 dalam pembelajaran membaca permulaan ada peningkatan. Dari
hasil tes membaca permulaan terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan.
Keterampilan membaca siswa mengalami peningkatan dengan ketetampilan yang
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berbeda-beda tergantung keterampilan masing-masing dari siswanya. Yang awalnya
terdapat siswa membaca masih terbata-bata setelah dilakukannya pendampingan
membaca permulaan ini sudah menunjukan perubahan yang cukup baik.

_Gam‘bar‘ll. Pelaksanaan pendampingan memt

S

Gambar 2. Pelaksanaan tes membaca

Hal ini dikarenakan pendampingan membaca permulaan ini difokuskan untuk mengenal
huruf terlebih dahulu, baik huruf vokal, huruf diftong dan huruf konsonan. Membaca permulaan
ini membutuhkan proses untuk bisa menguasainya dengan baik dengan dipelajari secara bertahap
(Aftika, 2020). Siswa hendaknya diberikan latihan membaca tiap hari baik di sekolah maupun di
rumah untuk mempermudah mereka dalam keterampilan membaca permulaan. Pendampingan
orang tua di rumah juga diperlukan untuk mendampingi anaknya di rumah membaca,
sebagai orang tua sebaiknya harus bisa membagi waktu agar bisa  mengajari
anaknya dalam membaca permulaan.

SIMPULAN

Pendampingan pembelajaran membaca permulaan di SDN Pilang 1 dilaksanakan
karena kurangnya keterampilan membaca permulaan siswa disebabkan kurangnya
pendampingan belajar membaca permulaan di rumah selama pandemi covid-19 sehingga
pendampingan pembelajan membaca permulaan perlu dilakukan di sekolah. Kendala
yang dihadapi selama kegiatan sangat kompleks. Kendala tidak hanya dipengaruhu oleh
faktor dalam diri siswa, tetapi juga dari faktor luar siswa. Faktor dari dalam diri siswa
salah satunya dikarenakan kurangnya kemandirian siswa kemudian siswa juga merasa
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bosan ketika membaca. Faktor luar dipengaruhi oleh kurangnya pendampingan di rumah
selama pandemi covid-19 sehingga mempengaruhi keterampilan siswa dalam membaca
permulaan. Selain itu, kuranganya pengetahuan orang tua siswa terkait pembelajaran
membaca permulaan sehingga adanya kesalahan penanaman konsep menulis. Alternatif
yang dilakukan untuk menangani kendala yang dihadapi selama kegiatan berlangsung
adalah dengan memberikan konsep dan metode yang benar dalam pembelajaran membaca
permulaan. Keterampilan membaca permulaan sangat penting untuk diperhatikan karena
akan mempengaruhi keterampilan membaca dan menulis tahap selanjutnya. Tentunya
partisipasi orang tua siswa juga sangat berperan dalam peningakatan keterampilan
membaca permulaan siswa.
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